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RINGKASAN 

Penelitian yang dilakukan membahas produktivitas kerja karyawan yang didekati 

oleh beberapa faktor antara lain gaji, tunjangan dan intensif. Lokasi penelitian 

berada pada sentra café mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

Penelitian merupakan jenis penelitian kuantitatif uji hubungan antara variabel 

bebas dan terikat. Sampel dari penelitian ini merupakan 38 karyawan café dengan 

teknik sampling jenuh. Perolehan data dilakukan melalui penyebaran angket. 

Penganalisaan data dengan persamaan regresi berganda yang dibantu aplikasi 

SPSS. Hasil yang didapat dinyatakan ada pengaruh antara gaji dengan 

produktivitas karyawan dikarenakan angka statistik bernilai 3,627 lebih tinggi dari 

nilai tabel 2,032. Kemudian didapat hasil adanya pengaruh antara tunjangan 

dengan produktivitas karyawan dikarenakan angka statistik bernilai 2,706 lebih 

tinggi dari tabel 2,032. Kemudian diperoleh juga hasil keterkaitan antara produktif 

karyawan oleh pemberian insentif bernilai 2,739 lebih tinggi dari tabel 2,032. 

Secara bersamaan ketiga variabel tersebut menunjukkan keterkaitan simultan 

terhadap produktivitas karyawan dikarenakan angka statistik bernilai 7,222 lebih 

tinggi dari nilai tabel.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masuknya Indonesia dalam MEA (era masyarakat ekonomi asean) 

membuat persaingan bisnis sangat ketat. Tantangan besar dihadapi oleh pebisnis 

lokal karena harus bersaing dengan pebisnis dari luar negeri (Prihatiningtyas, 

2015). Salah satu yang mendorong roda perekonomian bangsa adalah UMKM. 

Umkm terus berinovasi untuk dapat bertahan hidup dan juga mengembangkan 

pasar di era MEA seperti saat ini. Dengan berkembangnya UMKM maka akan 

semakin meningkatkan masyarakat yang bekerja serta otomatis mengurangi angka 

pengangguran.  

Perkembangan UMKM tak lepas dari banyak kendala internal yang 

dihadapi oleh UMKM itu sendiri. Masalah tenaga kerja menjadi hal yang serius 

terutama dalam kegiatan operasional utama UMKM itu sendiri. Peran manajemen 

UMKM itu sendiri harus benar-benar serius agar bisa memanajemen tenaga kerja 

agar dapat bersama-sama mencapai tujuan bersama yang salah satunya adalah 

memperoleh keuntungan bersama. 

UMKM yang berkembang di Indonesia sangatlah beragam mulai dari 

kuliner, fashion, hingga beraneka macam jasa. Salah satu UMKM yang 

bertumbuh pesat yaitu bidang kuliner adalah bisnis café. Café sangat memiliki 

prospek yang baik karena masyarakat Indonesia mayoritas memiliki ketertarikan 

untuk minum kopi dan aneka kuliner lainya dengan konsep atau suguhan yang 



berbeda. Peluang itulah yang menarik investor untuk berlomba-lomba 

mengembangkan usaha café.  

Pertumbuhan bisnis café sangat cepat terjadi pada kota-kota pendidikan, 

karena pasar utamanya adalah mahasiswa. Salah satu daerah yang memiliki 

potensi besar untuk pengembangan bisnis café yaitu Malang. Banyak sekali 

sentra-sentra yang menjadi pengembangan usaha café salah satunya adalah sentra 

mulyo agung. Pesatnya pertumbuhan café di mulyoagung tidak akan mencapai 

hasil yang maksimal tanpa adanya tenaga kerja yang potensial.  

Tenaga kerja yang potensial akan menjadikan café dapat tumbuh dan 

bersaing di persaingan yang ketat. Tenaga kerja potensial tersebut dapat dilihat 

dari produktivitas kerja para karyawan café itu sendiri. Dengan karyawan yang 

produktif, target-target café akan dapat dicapai dengan mudah. Produktivitas kerja 

karyawan juga tergambar dari kemampuan karyawan yang terus berkembang baik 

dari kedisiplinan hingga kreativitas dan inovasi. Sehingga untuk mengembangkan 

café, manajemen harus selalu berusaha untuk meningkatkan produktivitas 

karyawan.  

Salah satu diantara banyak upaya dalam mengoptimalkan karyawan untuk 

produktif yaitu melalui pemberian balas jasa. Balas jasa yang diberikan kepada 

karyawan dapat menjadi motivasi untuk karyawan semakin produktif. Balas jasa 

yang sering memicu peningkatan produktivitas karyawan yaitu balas jasa finansial 

seperti gaji, tunjangan dan insentif. Pemberian balas jasa yang sesuai 

menimbulkan kepuasan tersendiri untuk para karyawan yang dapat memicu 

langsung produktivitas karyawan.  



 

Setiap karyawan bekerja tujuan utamanya adalah memperoleh gaji. 

Sehingga gaji menjadi parameter utama karyawan semangat atau tidak dalam 

bekerja, Semakin sesuainya gaji yang diberikan maka akan dapat menjadikan 

karyawan tersebut lebih antusias dalam bekerja. Keantusiasan kerja karyawan 

dapat memicu karyawan lebih disiplin dan terus meningkatkan kinerjanya 

terutama dari sisi kreativitasnya. Hal tersebut menggambarkan bahwa pemberian 

gaji yang sesuai dapat mengoptimalkan keproduktifan karyawan.  

Selain faktor gaji karyawan juga perlu diberikan fasilitas penunjang yang 

dapat memberikan karyawan tersebut merasa lebih nyaman dalam bekerja, 

Kenyamanan karyawan dapat diciptakan melalui adanya pemberian tunjangan. 

Tunjangan yang diberikan dapat menunjang karyawan untuk lebih kreatif dalam 

kegiatan operasional café. Semakin karyawan dapat melakukan kegiatan yang 

ditunjang dengan fasilitas yang baik maka secara otomatis produktivitas karyawan 

akan meningkat. 

Produktivitas karyawan dapat didekati melalui motivasi dari manajemen 

café yang besar. Motivasi bisa diberikan melalui pemberian insentif. Pemberian 

insentif menjadi motivasi besar karyawan untuk mencapai target perusahaan. 

Dengan adanya insentif, karyawan lebih semangat untuk bekerja lebih giat dan 

lebih kreatif untuk kemajuan café. Kondisi tersebut mencerminkan adanya 

peningkatan produktivitas dari pemberian insentif. 

Optimalisasi produktivitas karyawan dapat didekati melalui peningkatan 

pemberian gaji, tunjangan dan juga insentif. Semakin baiknya pemberian balas 



jasa tersebut maka semakin memicu peningkatan produktivitas kerja karyawan. 

Mengacu hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terkait 

produktivitas kerja yang dipengaruhi oleh gaji, tunjangan dan insentif pada bisnis 

café di sentra mulyoagung, kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bertitik balik dari uraian sebelumnya, dapat ditulis rumusan berikut ini : 

1. Apakah produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh pemberian gaji pada 

karyawan café di sentra mulyoagung, kecamatan dau, kabupaten Malang ? 

2. Apakah produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh pemberian tunjangan 

pada karyawan café di sentra mulyoagung, kecamatan dau, kabupaten 

Malang? 

3. Apakah produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh pemberian insentif 

pada karyawan café di sentra mulyoagung, kecamatan dau, kabupaten 

Malang? 

4. Apakah produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh pemberian gaji, 

tunjangan dan insentif pada karyawan café di sentra mulyoagung, kecamatan 

dau, kabupaten Malang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melakukan analisa terkait produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh 

pemberian gaji pada karyawan café di sentra mulyoagung, kecamatan dau, 

kabupaten Malang  



2. Melakukan analisa terkait produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh 

pemberian tunjangan pada karyawan café di sentra mulyoagung, kecamatan 

dau, kabupaten Malang 

3. Melakukan analisa terkait produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh 

pemberian insentif pada karyawan café di sentra mulyoagung, kecamatan dau, 

kabupaten Malang 

4. Melakukan analisa terkait produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh 

pemberian gaji, tunjangan dan insentif pada karyawan café di sentra 

mulyoagung, kecamatan dau, kabupaten Malang  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Masyarakat dan pihak berkepentingan manajemen bisa mengambil intisari 

dari cara peningkatan produktivitas karyawan dengan optimalisasi pendekatan 

seperti gaji, tunjangan dan insentif untuk mengembangkan bisnis melalui 

profesionalisme tenaga kerja. 

b. Para akademisi dapat menjadikan rujukan, dan mau untuk melanjutkan 

penelitian terkait dengan menambahkan variabel-variabel lain sehingga dapat 

menghasilkan informasi yang lebih detail dan bermanfaat. 
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